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SUMMARY 
 

 

 

PUTRI ASI SAGMA WIJAYA. Renovation Strategy and Financial Feasibility 

Dimensions For Taman Agrowisata Gandus in Gandus Palembang. (Supervised by 

FACHRURROZIE SJARKOWI). 

 

One of the agrowisata found in Palembang city is the butterfly park in Gandus 

which is adjancent to the Office of Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan (DPKP) 

located in Sofian Kenawas RPH street complex Gandus Palembang and dined in 

2011. The Gandus region itself is one of the priorities of the government to the 

greened because the Gandus region is still a threat to butterfly development, because 

the area is still a crop and asx. Good farming and tourism synergis can increase 

people’s income. It is also not destructive to nature but independent of the 

development of the agrowisata tex. Good farming and tourism synergies can 

increase people's income. It is also not destructive to nature but independent of the 

development of the agrowisata tex. There is still a tirefastor that contributes to the 

failure of agronomic management, one of the reasons for this lack of clarity about 

the management of agrouisata obick management is not managed and properly 

maintained starting from the arrangement of areas that are used as operational 

objects of tour activities. and human daxa source sexta marketing aspects like other 

promotions therefore required a feasibility study to look at TAG's sustainability in 

the face of, uncertainty in the risk of which is through analysis of financial viability 

research. Finanslal was inspired to see that the benefits of vang resulted in its own 

efforts the number of tourist stars is also one of the fabricators that can evade TAG. 

The study's findings are (1) Analysis of Gandus Agrowisata Park development 

strategies set to be re-revised." (2) financial and non-fiscal coverage of the TAG 

was conducted from November to December: 2022 Metode of deliberate replication 

using case study methods. The data used are primary data and sckunder data. The 

result of this research, can be concluded: (1) The strategy that Gandus Agrowisata 

Park must immediately implement is that the denean takes advantage of the unruly 

fabric of overcoming the threat of the existential threat. (2) Agrowsata Gandus Park 

with a projected life of 6 years obtains value of NPV Rp 94.753.415, IRR 25 

percent, Net B/C 2, payback periode will be release in 3 years (2026) and this 

business is feasible based on feasibility analysis. 
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RINGKASAN 

 
PUTRI ASI SAGMA WIJAYA. Strategi Renovasi dan Dimensi Kelayakan 

Finansial Taman Agrowisata Gandus (TAG) di Gandus Palembang. (Dibimbing 

oleh FACHRURROZIE SJARKOWI). 

 

Salah satu agrowisata yang terdapat di kota Palembang yaitu taman kupu- 

kupu di Gandus yang bersebelahan dengan kantor Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan (DPKP) terletak di Komplek RPH Jl. Sofian Kenawas, Gandus Kota 

Palembang dan berdiri pada tahun 2011. Kawasan Gandus sendiri menjadi salah 

satu prioritas pemerintah untuk dihijaukan karena daerah Gandus sampai saat ini 

masih aman untuk perkembangan kupu-kupu karena daerah tersebut masih banyak 

tanaman dan asri. Sinergi petanian dan pariwisata yang baik dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat, dan juga tidak destruktif terhadap alam. Namun terlepas 

dari perkembangan agrowisata tersebut, masih banyak faktor yang berkontribusi 

terhadap kegagalan pengelolaan agrowisata tersebut salah satu diantaranya yaitu, 

ketidakjelasan manajemen pengelolaan, objek agrowisata ini tidak dikelola dan 

dirawat dengan baik mulai dari penataan areal yang dijadikan objek operasional 

kegiatan tour, dan sumber daya manusia serta aspek pemasaran seperti promosi dan 

lainnya. Oleh karena itu diperlukan studi kelayakan untuk melihat kelayakan dan 

kelangsungan TAG dalam menghadapi ketidakpastian resiko dunia bisnis salah 

satunya melalui analisis kelayakan finansial. Penelitian terhadap kelayakan usaha 

secara finansial ditujukan untuk melihat manfaat yang dihasilkan usaha itu sendiri. 

Jumlah kunjungan wisatawan juga merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kelayakan TAG. Tujuan penelitian ini adalah (1) Analisis strategi 

pengembangan Taman Agrowisata Gandus setelah di renovasi, (2) Analisis 

kelayakan finansial dan nonfinansial Taman Agrowisata Gandus. Penelitian ini 

dilaksanakan pada November sampai Desember 2022. Metode penelitian 

menggunakan metode studi kasus. Data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Hasil analisis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan; (1) Strategi yang 

harus segera dilakukan oleh Taman Agrowisata Gandus adalah dengan lebih 

memanfaatkan kekuatan untuk mengatasi ancaman yang ada, (2) Taman Agrowisata 

Gandus dengan umur proyek 6 tahun memperoleh nilai NPV Rp 94.753.415, IRR 

25 persen, Net B/C 2, dan periode pengembalian akan terjadi pada 3 tahun (2026) 

dan usaha ini layak secara finansial untuk diusahakan. 

 

Kata kunci: agrowisata, kelayakan, pengembangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan sumber daya alam. 

Ketersediaan lahan yang luas memiliki prospek yang besar untuk mengembangkan 

berbagai usaha salah satunya di bidang pertanian. Keadaan ini dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan perekonomian nasional dengan memadukan kegiatan 

agronomi dan pariwisata yang nantinya akan dikembangkan menjadi konsep 

agrowisata. Obyek wisata merupakan penyumbang devisa terbesar untuk kategori 

nonmigas. Data perkembangan sektor pariwisata dalam penyumbang devisa 

Indonesia dalam kurun waktu 2013-2016 selalu mengalami peningkatan yang 

konstan khususnya minyak kelapa sawit dan karet olahan. Peningkatan sektor 

periwisata dalam meningkatkan devisa negara sebesar 10,9% di tahun 2016. 

Pertanian merupakan industri yang menyediakan lapangan kerja dan 

pendapatan bagi sebagian besar rumah tangga Indonesia terutama di daerah 

pedesaan. Sampai saat ini kegiatan pedesaan kurang mendapatkan perhatian, 

padahal perannya cukup besar. Husien (2006) menyatakan bahwa kawasan 

pertanian berfungsi menyerap bahan organik, memberikan kenyamanan, memberi 

nilai tradisional dan sosial budaya bagi masyarakat pedesaan, agrowisata pedesaan, 

dan juga menyerap tenaga kerja serta mendukung ketahanan pangan, dan 

pendidikan lingkungan hidup. 

Menurut Yuswono, T (2011), pembangunan pertanian akan membawa 

Indonesia kembali ke posisinya aristokrasi yang kuat dan kaya akan sumberdaya 

alam serta memiliki hasil pertanian yang berkualitas di dunia Internasional sehingga 

akan tercapainya citra dan kedaulatan Indonesia khususnya di bidang Pertanian. 

Citra agrowisata merupakan citra pertanian yang mampu ditawarkan kepada calon 

wisatawan (Utama, I.G.B.R., 2012). Inilah sebabnya para pelaku pariwisata 

mendukung sektor pertanian dengan konsep agrowisata. 

Agrowisata sendiri didefinisikan sebagai pariwisata yang memanfaatkan 

agribisnis sebagai obyek wisata dengan tujuan tertntu untuk menambah 

pengetahuan, pengalaman, dan rekreasi serta erat kaitannya dengan kehidupan 



 

 

usaha pertanian saat ini. Sutjipta (2001) mengatakan, agrowisata adalah suatu 

sistem kegiatan yang terintegrasi dan terkoordinasi untuk pengembangan pariwisata 

dan pertanian, yang erat kaitannya dengan perlindungan lingkungan dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat petani. 

Perkembangan agrowisata di Indonesia sudah terbilang cukup baik hal 

inibisa dilihat dari masyarakat yang sudah mulai menjadikan agrowisata sebagai 

salah satu tujuan berwisata mereka, dan hal ini juga di dukung data LIPI 2020, 

dengan contoh jumlah pengunjung kebun raya Bogor dari bulan januari hingga 

desember 2019 berjumlah 45.478 jiwa di hari kerja . 

Agrowisata juga erat kaitannya dengan eduwisata, yang berarti dengan 

agrowisata kita bisa berwisata sambil belajar. Eduwisata itu sendiri merupakan 

konsep wisata yang menerapkan pendidikan dan pengetahuan kepada para 

wisatawan yang berkunjung. Eduwisata ini memliki tujuan tersendiri yaitu dari 

wisata edukasi ini diharapkan dapat memberikan kepuasan yang maksimal serta 

pengetahuan baru kepada pengunjung. Wisata edukasi ini dimaksudkan sebagai 

suatu program dimana pengunjung melakukan perjalanan wisata pada suatu tempat 

tertentu dalam suatu kelompok dengan tujuan utama agar mendapat pengalaman 

belajar secara langsung terkait dengan lokasi yang dikunjungi (Rodger, 1998). 

Salah satu agrowisata yang terdapat di kota Palembang yaitu taman kupu- 

kupu di Gandus yang bersebelahan dengan kantor Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan (DPKP) terletak di Komplek RPH Jl. Sofian Kenawas, Gandus Kota 

Palembang dan berdiri pada tahun 2011. Kawasan Gandus sendiri menjadi salah 

satu prioritas pemerintah untuk dihijaukan karena daerah Gandus sampai saat ini 

masih aman untuk perkembangan kupu-kupu karena daerah tersebut masih banyak 

tanaman dan asri. 

Sinergi petanian dan pariwisata yang baik dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat, dan juga tidak destruktif terhadap alam. Namun terlepas dari 

perkembangan agrowisata tersebut, masih banyak faktor yang berkontribusi 

terhadap kegagalan pengelolaan agrowisata tersebut salah satu diantaranya yaitu, 

ketidakjelasan manajemen pengelolaan, objek agrowisata ini tidak dikelola dan 

dirawat dengan baik mulai dari penataan areal yang dijadikan objek operasional 

kegiatan tour, dan sumber daya manusia serta aspek pemasaran seperti promosi dan 



 

 

lainnya. 

Salah satu agrowisata yang terdapat di kota Palembang yaitu taman kupu- 

kupu di Gandus yang bersebelahan dengan kantor Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan (DPKP) terletak di Komplek RPH Jl. Sofian Kenawas, Gandus Kota 

Palembang dan berdiri pada tahun 2011. Kawasan Gandus sendiri menjadi salah 

satu prioritas pemerintah untuk dihijaukan karena daerah Gandus sampai saat ini 

masih aman untuk perkembangan kupu-kupu karena daerah tersebut masih banyak 

tanaman dan asri. 

Sinergi petanian dan pariwisata yang baik dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat, dan juga tidak destruktif terhadap alam. Namun terlepas dari 

perkembangan agrowisata tersebut, masih banyak faktor yang berkontribusi 

terhadap kegagalan pengelolaan agrowisata tersebut salah satu diantaranya yaitu, 

ketidakjelasan manajemen pengelolaan, objek agrowisata ini tidak dikelola dan 

dirawat dengan baik mulai dari penataan areal yang dijadikan objek operasional 

kegiatan tour, dan sumber daya manusia serta aspek pemasaran seperti promosi dan 

lainnya. 

Maka dari itu perlu adanya komitmen dari seluruh stakeholder pariwisata 

agarbersama menerapkan konsep pembangunan berkelanjutan mulai dari sumber 

daya alam, sosial-budaya, pemberian manfaat ekonomi kepada masyarakat lokal, 

serta meningkatkan kembali minat masyarakat terhadap bidang pertanian. 

Oleh karena itu diperlukan studi kelayakan untuk melihat kelayakan dan 

kelangsungan TAG dalam menghadapi ketidakpastian resiko dunia bisnis salah 

satunya melalui analisis kelayakan finansial. Penelitian terhadap kelayakan usaha 

secara finansial ditujukan untuk melihat manfaat yang dihasilkan usaha itu sendiri. 

Jumlah kunjungan wisatawan juga merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kelayakan TAG. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, hal tersebut membuat penulis 

ingin mengetahui kelayakan dan strategi apa yang tepat untuk mengembangkan 

agrowisata di Kota Palembang salah satunya TAG dengan konsep yang baru, 

sehingga penulis tertarik untuk mengambil penelitian dengan judul “Strategi 
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Renovasi dan Dimensu Kelayakan Finansial Taman Agrowisata Gandus 

(TAG) di Kelurahan Gandus Palembang.” 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini dirumuskan 

beberapa masalah yang ingin diteliti antara lain: 

1. Bagaimana strategi pengembangan usaha TAG ? 

2. Apakah usaha TAG sudah masuk kategori layak secara finansial? 

 
 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain : 

1. Menganalisis strategi pengembangan TAG setelah di renovasi. 

2. Menganalisis kelayakan finansial TAG daerah studi. 

Berdasarkan pemanfaatan dan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian ini 

adalah untuk : 

1. Memberikan pemahaman kepada masyarakat setempat tentang pentingnya 

memanfaatkan agrowisata yang ada untuk mengembangkan wilayah Kelurahan 

Gandus tersebut. 

2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh pelaku 

agrowisata dalam pengembangan agrowisata secara benefit dari kawasan 

agrowisata yang dikelolah



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arifin. (1992). Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar. Remaja Rosda Karya: 

Bandung. 

David, F. R. (2009). Manajemen Strategis Konsep. Edisi 12. Selemba Empat: 

Jakarta. 

Ferdiansyah. (2010). Analisis Kelayakan Finansial Perencanaan Agrowisata 

Markisa di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Goa Provinsi Sulawesi 

Selatan. Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Manajemen IPB. Bogor. 

Gittinger, J.P. (1986). Analisa Ekonomi Proyek-Proyek Pertanian. Terjemahan dari: 

Economic Analysis of Agriculture. Sutomo S dan Mangiri K. UI Press,Jakarta. 
 

Hermawan, H. (2017). Pengaruh Daya Tarik Wisata, Keselamatan dan Sarana 

Wisata Terhadap Kepuasan serta Dampaknya terhadap Loyalitas Wisatawan : 

Studi Community Based Tourism di Gunung Api Purba Nglanggeran. 

Wahana Informasi Pariwisata : Media Wisata. 15(1):562– 577. 

Hitt, M. A. (1997). Manajemen Strategik. PT Bumi Aksara: Jakarta. 

Husnan, S. dan Suwarsono. (1994). Study Kelayakan Proyek. Edisi revisi. 

Nurisjah, S. (2004) Penuntun Praktikum Perencanaan Lanskap. Program Studi 

Arsitektur Lanskap. IPB. Bogor. 

Nurlestari, A. F. (2016). Pengaruh Daya Tarik Wisata Terhadap Niat Kunjungan 

Ulang Wisatawan Dengan Kepuasan Wisatawan Sebagai Variabel 

Intervening Pada Taman Safari Indonesia Cisarua Bogor. Jurnal Pariwisata. 

Hal : 1-9. 

Pardede, P. M. (2011). Manajemen Strategik dan Kebijakan Perusahaan. Jakarta: 

Mitra Wacana Media. 

Rangkuti, F. (2015). Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis. Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama. Hal: 20-21 

Rodger. D. (1998). Leisure, Learning and Travel. Journal of Physical Education, 

Research and Dance. 

Rosita, Sri Marhanah, dan Woro HanoumWahadi. (2016). Pengaruh Fasilitas 

Wisata Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pengunjung Di Taman 

Margasatwa Ragunan Jakarta. Jurnal Manajemen Resort dan Leisure. 13 (1): 

Soeharto, I. (2002). Manajemen Proyek: Berkaitan dengan Operasional. Edisi 

Ketiga. Jakarta: Erlangga. 

Sutjipta, I Nyoman. (2001). Agrowisata. Magister Manajemen Agribisnis: 

Universitas Udayana. (Diktat). 

Utama, I.G.B.R. (2012). Agrowisata Sebagai Pariwisata Alternatif Indonesia 

Jakarta: Deepublish. 


